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Abstract − The design and implementation in the integrated 

system can already run at the At-Tazkiyyah Sembalun Qur'an 

House. The At-Tazkiyyah Qur'an House is managed by involving 

all elements of the community and institutions that have 

experience and expertise in their fields. The cattle farming 

program, in addition to producing meat from its daily life, 

produces manure, which can be processed into biogas in the form 

of gas for energy fulfillment. The dense cow waste manure is made 

into fertilizer for plantations and agriculture.  Solid impurities are 

conditioned from fermentation to organic waste.  This waste is 

used as organic fertilizer. Furthermore, education for the use of 

cow dung fertilizer. Training and mentoring continue to be carried 

out so that the program can be completed for students and the 

community, while the training is carried out starting from the 

intake of cow manure and then the distribution of gas products 

used by household fuel gas, the expected output includes the 

energy circle that is used as optimally as possible so as to create a 

cleaner and healthier environment. 

 

Abstrak Rancangan  serta  implementasi dalam sistem 

terintegrasi sudah dapat berjalan di Rumah Qur’an At-

Tazkiyyah Sembalun. Rumah Qur’an At-Tazkiyyah di kelola 

dengan melibatkan seluruh eleman masyakat dan institusi yang 

mempunyai pengalaman dan pakar di bidangnya. Program 

peternakan sapi disamping menghasikan daging  dari 

kesehariannya menghasilkan kotoran dapat  diolah menjadi 

biogas dalam bentuk gas untuk pemenuhan energi. Hasil 

kotoran sampah sapi yang padat dibuat pupuk untuk 

perkebunan dan pertanian.  Kotoran padat dikondisikan dari   

fermentasi sampai limbah organik.  Limbah ini dimanfaatkan 

menjadi pupuk organik. Selanjutnya  edukasi untuk pemanfaat 

pupuk dai kotoran sapi. Pelatihan dan pendampingan terus 

dilakukan agar program dapat secara tuntas  kepada santri dan 

masyarakat adapun pelatihan dilaksanakan dengan mulai dari 

pemasukan kotoran sapi kemudian penyaluran hasil  gas yang 

dipergukan gas bahan bakar rumah tangga, luaran yang 

diharapkan meliputi lingkaran energi yang dimanfaatkan 

seoptimal mungkin sehingga terciptanya lingkungan yang lebih 

bersih dan sehat. 
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1. PENDAHULUAN 
Kejadian gempa bumi di awalali pada 29 Juni 2018 yang terus berlanjut pada bulan Juli-Agustus 2018 

terjadi di Lombok meyebabkan  terbentuknya  organisasi kemanusiaan dan kajian keagamaan, khususnya di 

wilayah Desa Sembalun Lawang, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur. Program akibat becana 

dibuat  program recovery pasca bencana gempa, Salah satu dikeal dengan “ Gerak Bareng mendirikan Rumah 

Qur'an” yang juga sebagai salah satu sarana dalam membangun generasi yang Qur'ani dan berakhlahul karimah. 

Organisasi salah satunya diwujudkan  Rumah Qur'an Sembalun (RQS) At-Tazkiyyah memiliki visi menjadi 

menjadi wadah untuk melahirkan Generasi Qur'ani menuju masyarakat Madani di wilayah Nusa Tenggara Barat 

[1].  RQS At-Tazkiyyah ini tidak hanya dibangun sebagai wadah untuk pendidikan untuk para santri penghafal 

Qur'an, tetapi juga akan menjadi tempat pemberdayaan ekonomi dan juga layanan kesehatan. Salah satu perlu 

ada sumber  energi terbarukan khusus dengan ketersediaan bahan baku (potensi alam) terus berkembang  untuk  

solusi meminimalis energi fosil.  Secara strategis dalam mendukung ketersediaan energi yang berkelanjutan di 

pedesaan di Provensi Nusa Tenggara Barat salah satu yang sudah dikembangkan dan dimanfaatkan oleh pengabdi 

salah satunya adalah energi  angin dikenal  dengan energi bayu [2].  

Masalah utama adalah dapat mengkormasi sampah (hasil kotoran sapi), untuk pemanfaatan konversi gas 

menjadi energi menggunakan energi pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas Desa Sembalun Bumbung, 

Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan salah satu desa yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan energi terbarukan. Desa ini terletak di dataran tinggi yang dikelilingi 

oleh pegunungan, menjadikannya kawasan wisata yang menawan [3]. Pemanfaatan karena mayoritas 

penduduknya adalah petani dan peternak. Namun, desa ini menghadapi permasalahan lingkungan yang serius 

akibat limbah ternak dan sampah yang dibuang sembarangan, terutama ke sungai.  

Kondisi untuk mengolahan limbah  mencemari lingkungan dengan mengkonversi menjadi bahan yang bisa 

digunakan kembali  menjadikan  perputaran energi. Pengurangan bau tidak sedap, dan merusak ekosistem air. 

Sungai yang tercemar tidak lagi layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah pemanfaatan biogas sebagai energi terbarukan [4]. Biogas 

dihasilkan dari fermentasi limbah organik, seperti kotoran ternak dan sampah dapur, yang dapat digunakan sebagai 

pengganti LPG untuk memasak serta bahan bakar generator listrik [5]. Selain itu, limbah hasil biogas dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk pertanian [6] . Teknologi ini tidak hanya membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat [7] . Di  Rumah Qur’an At-

Tazkiyyah Sembalun, sebuah pondok pesantren yang juga menjadi pusat pemberdayaan komunitas, guna 

memenuhi kebutuhan energi sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan ([8]. Untuk kotoran sapi yang padat 

dapat diolah menjadi pupuk organik maupun pupuk kompos  [9] 

Tujuan program pengabdian kepada masyarakat dengan pelatihan dan pendampingan kepada santri dan 

masyarakat tentang pengolahan biogas, mulai dari fermentasi limbah organik, pemanfaatan gas hasil fermentasi 

untuk memasak dan listrik, hingga pemanfaatan sisa limbah sebagai pupuk organik, serta edukasi mengenai 

perawatan ternak dan pengelolaan limbah [10]. Santri dan masyarakat sekitar dapat dilibatkan dalam pengolahan 

biogas, baik sebagai peserta pelatihan maupun agen perubahan yang menyebarkan pengetahuan dan keterampilan 

terkait biogas ke masyarakat luas. Dengan demikian, Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun dapat menjadi model 

pusat edukasi dan pengelolaan energi berkelanjutan berbasis komunitas. kegiatan ini adalah mengidentifikasi 

kebutuhan biogas yang diperlukan untuk menghasilkan listrik dan bahan bakar memasak di Rumah Qur'an At-

Tazkiyyah Sembalun.  
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Gambar 1. Posisi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di  map google. 

Pada gamabar 1 posisi pengabdian kepada masyarakat  sejauh 112 km dari ibu kota Provensi Nusa Tenggara 

Barat. Kegiatan  ini bertujuan  merealisasi satu sistem produksi dan distribusi energi biogas yang optimal untuk 

memenuhi kebutuhan energi selama 24 jam, serta memberikan pelatihan dan pendampingan kepada santri dan 

masyarakat dalam pengolahan biogas serta pengelolaan limbah ternak dan sampah.  

Universitas Mataram khusus Jurusan Teknik Elektro melakukan pengabdian kepada masyarakat dari salah 

satunya bantuan dana. Bantuan dana ini hanya sebatas bantuan DPP?SPP namun perlu  keberlanjuatan dan 

menyukseskan program secara keseluruahan. Program ini sejalan dengan konsep Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM)  yang mendorong mahasiswa dan dosen untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat [11]. Fokus utama pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan kesadaran dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan energi terbarukan, menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, serta 

memberikan solusi terhadap permasalahan energi dan lingkungan di Desa Sembalun BumbungImplementasi 

sistem biogas di Rumah Qur'an Sembalun diharapkan dapat memberikan dampak yang berkelanjutan, baik dari 

segi lingkungan, ekonomi, maupun sosial. Sistem ini dapat menjadi model yang diadopsi oleh desa-desa lain 

dengan permasalahan serupa.. Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat Desa Sembalun Bumbung melalui pemanfaatan energi terbarukan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan [12].  

 

2. METODE PENGABDIAN  

Analisis kebutuhan untuk kebutuhab komunitas yang beririsan pada keagamaan dan kesejahteraan adalah 

langkah krusial dalam merencanakan dan melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat pada Rumah 

Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun.  Ini memungkinkan para penyelenggara program dari Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Mataram untuk memahami dengan lebih baik tantangan dan masalah yang dihadapi oleh komunitas 

yang menjadi hal terpenting menyukseskan  program pengabdian kepada masyarakat  [13]. 

Untuk mencapai hasil luaran Pengabdian Kepada Masyarakat  memalui tahapan: 

1. Membantu mitra mencari sumber pendanaan dan dukungan untuk kelanjutan program. 

2. Pembentukan kelompok pengelola yang akan mengelola sistem secara mandiri. 

Ada beberapa hasil penelitian untuk pemodelan dan analisis energi yang dilasanakan bahwa energi 

bersih tersebut  dapat terrealisasi[14]. 

   Implementasi sistem biogas di Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun diharapkan dapat memberikan 

dampak yang berkelanjutan, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun sosial. Sistem ini dapat menjadi model 

yang diadopsi oleh desa-desa lain dengan permasalahan serupa. Beberapa langkah yang akan dilakukan meliputi 

survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan energi dan potensi bahan baku biogas, perancangan instalasi biogas 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas desa, pelatihan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan sistem 

biogas, serta monitoring dan evaluasi dampak program terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Sembalun 

Bumbung melalui pemanfaatan energi terbarukan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 15]. 

Teknologi yang akan diimplementasikan adalah sistem biogas terintegrasi yang memanfaatkan kotoran 

sapi dan limbah organik untuk menghasilkan biogas sebagai energi alternatif. Sistem ini terdiri dari [16]: 
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• Digester Biogas (Fixed Dome): Reaktor utama tempat proses fermentasi anaerob terjadi. 

1. Bentuk: Kubah tetap (fixed dome) berbahan beton/bata tahan lama. 

2. Ukuran: Kapasitas 8 m³. 

3. Fungsi: Menampung bahan baku (Limbah ternak, limbah organik dan limbah pertanian) dan 

memproduksi biogas. 

• Genset Biogas: Alat untuk mengonversi biogas menjadi listrik. 

1. Spesifikasi: 

▪ Daya: 1 KVA (kilovolt-ampere) 

▪ Tegangan: 230 Volt 

▪ Bahan Bakar: Biogas 

2. Fungsi: Menyediakan sumber listrik alternatif untuk memasak dan penerangan di Rumah Qur’an. 

• Kompor Biogas: Kompor khusus yang menggunakan biogas sebagai bahan bakar. 

1. Spesifikasi: Kompor satu tungku dengan aliran biogas stabil. 

2. Fungsi: Menggantikan LPG untuk kebutuhan memasak sehari-hari. 

2. Kapasitas Pemanfaatan 

• Kapasitas Digester: Dengan ukuran 8 m³, digester mampu menampung sekitar 60 kg kotoran sapi/hari, yang 

menghasilkan 2 m³ biogas/hari. 

• Penggunaan Biogas: 

1. Memasak: 2 m³ biogas dapat digunakan untuk menyalakan kompor selama 8 jam/hari. 

2. Listrik: 2 m³ biogas dapat menghasilkan sekitar 4,7 kWh listrik melalui genset biogas, cukup untuk 

penerangan dan perangkat elektronik kecil. 

3. Kegunaan dan Kebermanfaatan 

• Mengatasi Pencemaran Lingkungan: Teknologi ini mengolah limbah kotoran sapi yang sebelumnya 

mencemari sungai menjadi energi yang bermanfaat. 

• Sumber Energi Terbarukan: Biogas sebagai pengganti LPG dan listrik konvensional dapat mengurangi 

biaya energi di Rumah Qur’an. 

• Pemberdayaan Masyarakat: Memberikan keterampilan kepada santri dan masyarakat dalam pengelolaan 

biogas serta pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik. 

• Pupuk Organik: Slurry yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil pertanian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diawali dengan mengunjugi langsung oleh pengabdi yaitu Dosen dan Mahasiswa Fakultas Teknik 

Universitas Mataram ke Rumah Qur'an Sembalun (RQS) At-Tazkiyyah. Beberapa langkah yang akan dilakukan 

meliputi survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan energi dan potensi bahan baku biogas, perancangan 

instalasi biogas yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas desa, pelatihan berkelanjutan untuk memastikan 

keberlanjutan sistem biogas, serta monitoring dan evaluasi dampak program terhadap lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan gambar 2. 

 
Gambar 2. Anggota Pengabdian Masyarakat  (dosen dan mahasiswa) 
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Gambar 3.  Hasil Biogas bahan bakar kompor gas dan pupuk kandang untuk media tanaman yang 

digunakan  langsung di Lapangan 

 Program pengolahan meningkatkan manfaat ekologis yang biasanya dianggap limbah  menjadi hal yang 

berguna untuk kehidupan berkenlanjutan, guna mengidentifikasi peluang transisi sirkular. Wawasan ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian dan pengembangan serta keputusan kebijakan dan investasi di masa mendatang, 

sekaligus memandu desain teknologi yang lebih baik untuk memperpanjang masa pakai produk atau 

mempermudah perbaikan, penggunaan kembali, atau pemulihan material berharga, serta meningkatkan sistem 

energi secara keseluruhan 

Salah satu  mendasari untuk pemodelan  dalam ekonomi sirkular sebagai indikator untuk material 

energi. Dengan memanfaatkan kemampuan riset yang inovatif,  analisis secara rinci perlu dilakukan untuk 

menjamin bahwa benar terjadi energi sirkular menyediakan analisis yang kredibel dan objektif tentang sistem 

energi bersih dalam transformasi energi  siklus hidupnya Ilustrasi gambar 3 tempat penampungan gas  dan lahan 

taman sebagai tempat penyemaian tanaman dengan pupuk kandang. 

Untuk penyaluran hasil dari biogas memenuhi diri sendiri dan dapat dijual sesuai kebutuhan misalanya 

untuk begawa dengan standar UMKM sesuai dengan keberlanjutan program Untuk memastikan keberlanjutan, 

mitra diberi pelatihan lanjutan dan didorong untuk membentuk kelompok pengelola sistem biogas. Penggunaan 

dan sudah terralisasi adalah penggunakan biogas untuk kompor  serta biogas bahan bakar lainnya, untuk yang 

padat ditampung serta ditampung untuk diolah menjadi pupuk dengan potensi pupuk kandang dengan tambahan 

zat kegunaan untuk  penguatan, buah daun dan akar., hal  daat dilihat   sesuai Gambar 4. 

 
Gambar 4. Implementasi dan Inovasi penggunaan biogas konversi menjadi bahan bakar kompor gas, 

dan  bahan padat dijadikan pupuk kandang. 

 

4. SIMPULAN  

Pertenakan sapi, menghasilkan kotoran yang bisa dioah menjadi energi biogas, hasil biogas disalurkan menjadi 

bahan bakar kompor berbentuk gas dan berbentuk padat menjadi pupuk untuk pertanian. Pupuk pertanian 

menghasilkan sebagian makanan sapi sehingga tumpang sasi terjadi bertempat pada  Rumah Qur'an Sembalun 

(RQS) At-Tazkiyyah  di wilayah Desa Sembalun Lawang, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur.  
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